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BUPATI BERAU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI BERAU
NOMOR 43 TAHUN 2018
TENTANG

PEDOMAN UMUM KODEFIKASI ASET KAMPUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

[T

BUPATI BERAU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 38 ayat (3)
Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2017 tentang Pedoman
Pengelolaan Aset Kampung, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Pedoman Umum Kodefikasi Aset Kampung;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);



Menetapkan

A

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang
Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5717);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016
tentang Pengelolaan Aset Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 53);

Peraturan Bupati Berau Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pengelolaan Aset Kampung (Berita Daerah
Kabupaten Berau Tahun 2017 Nomor 18);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN UMUM
KODEFIKASI ASET KAMPUNG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Berau.

2. Bupati adalah Bupati Berau.

3. Camat adalah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di
wilayah kerja kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh
pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati untuk menangani
sebagian urusan otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas umum

pemerintahan.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang dipimpin oleh Camat.

Kampung adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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11,

12.

13.

L

Pemerintahan Kampung adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung yang selanjutnya disebut
APBKampung adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Kampung.

Aset Kampung adalah barang milik Kampung yang berasal dari kekayaan
asli milik Kampung, dibeli atau diperoleh atas beban APBKampung atau
perolehan hak lainnya yang sah.

Barang Milik Kampung yang selanjutnya disebut Barang adalah kekayaan
milik Kampung berupa barang bergerak dan barang tidak bergerak.

Kodefikasi Aset Kampung adalah pemberian kode jenis barang milik
Kampung sesuai dengan penggolongan dari masing-masing barang milik
Kampung.

Penggolongan adalah kegiatan untuk menetapkan secara sistematik kedalam
golongan, bidang, kelompok, dan sub kelompok.

Kode Lokasi adalah identitas yang menunjukkan lokasi barang milik
kampung dengan menggunakan Kode Kampung sesuai dengan Kode dan
Data Wilayah Administrasi Pemerintahan.

Kode Register adalah identitas barang yang dipergunakan sebagai tanda
pengenal yang dilekatkan pada barang yang bersangkutan.

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan untuk memberikan pedoman bagi
Pemerintah Kampung dalam Kodefikasi Aset Kampung sehingga lebih berdaya
guna dan berhasil guna, seragam serta terpadu.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:

a.

menciptakan kesamaan persepsi di lingkungan Pemerintahan Kampung
mengenai pentingnya Kodefikasi Aset Kampung yang sesuai dengan
mekanisme yang ditentukan berdasarkan peraturan perundang-undangan;
dan

memberikan kejelasan mengenai Penggolongan dan Kodefikasi Aset
Kampung yang menjadi acuan bagi Pemerintahan Kampung dalam
penatausahaan Aset Kampung yang baku, seragam dan terpadu guna
mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib pengelolaan Aset
Kampung.
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BAB II
PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG
Bagian Kesatu
Penggolongan

Pasal 4
(1) Penggolongan Aset Kampung terdiri atas:
a. golongan;

b. bidang;
c. kelompok; dan

d. sub kelompok.

(2) Golongan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas:
persediaan;

tanah;

peralatan dan mesin;

gedung dan bangunan;

jalan, irigasi dan jaringan;

aset tetap lainnya;

konstruksi dalam pengerjaan; dan

@ =9 ap &R

aset tak berwujud.

(3) Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Kampung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Kodefikasi Aset
Pasal 5

Kodefikasi Aset Kampung terdiri atas:
a. kode Barang;

b. kode Lokasi Barang; dan
c. kode Register.

Pasal 6
(1) Kode Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a terdiri atas 7
(tujuh) angka/digit yang terbagi dalam 4 (empat) level yaitu:
a. level pertama/satu angka, menunjukkan kode golongan Barang;

b. level kedua/dua angka, menunjukkan kode bidang Barang;
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c. level ketiga/dua angka, menunjukkan kode kelompok Barang; dan
d. level keempat/dua angka, menunjukkan kode sub kelompok Barang.

(2) Kode Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan susunan sebagai

berikut :
» kode golongan
» kode bidang
» kode kelompok
» kode sub kelompok
X _ X X _ XX _ XX

Contoh kode Barang:

. Kantor Kepala Kampung:
4 01 01 01
—— kode sub kelompok (01. bangunan
gedung kantor)
» kode kelompok (01. bangunan
gedung tempat kerja)
» kode bidang (01. bangunan
gedung)
» kode golongan (4. gedung dan
bangunan)
Pasal 7
(1) Kode Lokasi Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b terdiri
. atas 10 (sepuluh) angka/digit yang terbagi dalam 5 (lima) level yaitu:

a. level pertama/dua angka, menunjukkan kode provinsi;

b. level kedua/dua angka, menunjukkan kode kabupaten;

level ketiga/dua angka, menunjukkan kode Kecamatan;

level keempat/satu angka, menunjukkan kode status Kampung; dan

® o o

level keliga/tiga angka, menunjukkan kode nomor urut Kampung
dalam satu Kecamatan.
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(2) Kode Lokasi Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan susunan

sebagai berikut:
» kode provinsi
» kode kabupaten
» kode Kecamatan
» kode status Kampung
— kode nomor urut Kampung
dalam satu Kecamatan
XX XX || XY 1+t X -1 XXX
contoh Kode Lokasi Barang:

Kampung Maluang, Kecamatan Gunung Tabur, Kabupaten Berau,
Provinsi Kalimantan Timur

» kode Provinsi Kalimantan Timur

+ Kabupaten Berau

+ kode Kecamatan Gunung Tabur

» Kode status Kampung

—— kode nomor urut Kampung
Maluang

64

03 06 2 004

Pasal 8

(1) Kode Register Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c terdiri

atas:

a. bagian atas terdiri atas 15 (lima belas) angka/digit yaitu:

1.
2,

3.

10 (sepuluh) angka/digit Kode Lokasi,

1 (satu) angka/digit kode belanja bidang sesuai kewenangan
Kampung (bidang Pemerintahan Kampung, pelaksanaan
pembangunan Kampung, bidang pembinaan kemasyarakatan dan
bidang pemberdayaan masyarakat); dan

4 (empat) angka/digit tahun perolehan Barang.
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b. bagian bawah terdiri atas 12 (dua belas) angka/digit yaitu:
1. 7 (tujuh) angka/digit kode Barang; dan
2. 5 (lima) angka/digit nomor urut pendaftaran.

(2) Aset Kampung yang telah diberikan Kode Register harus dicantumkan pada

setiap jenis Barang dengan diberi labelisasi pada bagian luar yang mudah
dilihat.

(3) Bentuk dan ukuran serta gambar atau simbol disesuaikan dengan kearifan
lokal Kampung.

(4) Penggunaan Labelisasi Aset Kampung dikecualikan bagi golongan Barang :
persediaan, dalam konstruksi pengerjaan, aset tak berwujud dan/atau
yang diatur sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Kode Register Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
susunan sebagai berikut:

> kode provinsi

> kode kabupaten

> kode Kecamatan

> kode Kampung

> kode belanja bidang

—> tahun perolehan

X 1. XIX] XX XX . XXX XX
s ¥ ® *
—> nomor urut pendaftaran

kode sub kelompok

v v

kode kelompok
kode bidang

kode golongan

Vv V¥



contoh penulisan kode register:

Komputer Kampung Talisayan Kecamatan Talisayan Kabupaten Berau Provinsi
Kalimantan Timur

» kode Provinsi. Kalimantan
Timur

kode Kabupaten Berau

v

» kode Kecamatan Talisayan

» kode Kampung Talisayan
» kode belanja bidang
pemerintahan

—» tahun pembelian 2017

nomor urut pendaftaran ke-1

—
—
VvV V¥

kode komputer

\ 4

kode komputer unit

kode komputer

kode peralatan dan mesin

v V¥V

BAB III
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 9
Bupati melaiui Camat melakukan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan
Kodefikasi Aset Kampung.

BAB IV
PEMRBIAYAAN

Pasal 10
Pembiayaan pelaksanaan Kodefikasi Aset Kampung dibebankan pada
APBKampung.
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Berau.

Ditetapkan di Tanjung Redeb
pada tar‘;g_ga&\ 30 Agustus 2018

-

A

—

ij Idlx \ N,
! 5

2018

BERITA DAERAH KABUPATEN BERAU TAHUN 2018 NOMOR 43
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LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI BERAU

NOMOR 43 TAHUN 2018

TENTANGP EDOMAN UMUM KODEFIKASI
ASET KAMPUNG

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG BERDASARKAN
GOLONGAN, GOLONGAN DAN BIDANG, GOLONGAN, BIDANG DAN KELOMPOK
DAN GOLONGAN, BIDANG, KELOMPOK DAN SUB KELOMPOK

A. Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Kampung berdasarkan

Golongan
FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG
BERDASARKAN GOLONGAN
S URAIAN
GOLONGAN
1 PERSEDIAAN
2 TANAH
3 PERLATAN DAN MESIN
4 GEDUNG DAN BANGUNAN
5 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN
6 ASET TETAP DAN LAINNYA
7 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN
8 ASET TIDAK BERWUJUD
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B. Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Kampung berdasarkan
Golongan dan Bidang

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG
BERDASARKAN GOLONGAN DAN BIDANG

KODE
Z " URAIAN
: | £
< g
() -]
Qo
1 00 PERSEDIAAN
1 01 BARANG PAKAI HABIS
1 02 BARANG TAK HABIS PAKAI
1 03 BARANG BEKAS DIPAKAI
2 00 TANAH
2 01 TANAH
3 00 PERALATAN DAN MESIN
3 01 ALAT BESAR
3 02 ALAT ANGKUTAN
3 03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR
3 04 ALAT PERTANIAN
3 05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA
3 06 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR
3 00 KOMPUTER
3 133 ALAT PENGEBORAN
3 02 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
3 03 PERALATAN OLAH RAGA
4 00 GEDUNG DAN BANGUNAN
4 01 BANGUNAN GEDUNG
4 02 MONUMEN
5 00 JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI
5 01 JALAN DAN JEMBATAN
5 02 BANGUNAN AIR
5 03 INSTALASI
5 04 JARINGAN




]2

KODE

% & URAIAN

<) b4

Z <

< a

= &

4]

6 00 ASET TETAP LAINNYA

6 01 BAHAN PERPUSTAKAAN

6 02 BARANG BERCORAK KESENIAN / KEBUDAYAAN / OLAH RAGA
6 03 HEWAN

6 04 IKAN

6 05 TANAMAN

6 06 ASET TETAP DALAM RENOVASI

7 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

7 01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

8 00 ASET TIDAK BERWUJUD

8 01 ASET TIDAK BERWUJUD

8 02 ASET TIDAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN
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Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Kampung berdasarkan
Golongan, Bidang dan Kelompok

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG

BERDASARKAN GOLONGAN SAMPAI KELOMPOK

KODE
Z S URAIAN

o | 2 %

Z <

1

3 g

1 00 00 PERSEDIAAN

1 01 00 BARANG PAKAI HABIS

1 01 01 BAHAN

1 01 02 SUKU CADANG

1 01 03 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR

1 01 04 OBAT-OBATAN

1 01 05 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN
1 01 06 PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA
1 01 07 NATURA DAN PAKAN

1 01 08 PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLOGI

1 02 00 BARANG TAK HABIS PAKAI

1 02 01 KOMPONEN

1 02 02 PIPA

1 02 03 RAMBU-RAMBU

1 03 00 BARANG BEKAS DIPAKAI

1 03 01 KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS

2 00 00 TANAH

2 01 00 TANAH KAMPUNG

2 01 01 TANAH KAS KAMPUNG

2 01 02 TANAH PERKAMPUNGAN

2 01 03 TANAH PERTANIAN

2 01 04 TANAH PERKEBUNAN

2 01 05 TANAH HUTAN

2 01 06 TANAH KEBUN CAMPURAN

2 01 07 TANAH KOLAM IKAN

2 01 08 TANAH DANAU / RAWA

2 01 09 TANAH TANDUS / RUSAK

2 01 10 TANAH ALANG-ALANG DAN PADANG RUMPUT
2 01 11 TANAH PERTAMBANGAN

2 01 12 TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG
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KODE

2o é URAIAN

z | %

AN

S g

2 01 13 TANAH UNTUK BANGUNAN BUKAN GEDUNG
2 01 14 TANAH PENGGUNAAN LAINNYA

3 00 00 PERALATAN DAN MESIN

3 01 00 | ALAT BESAR

3 01 01 ALAT BESAR DARAT

3 01 02 ALAT BESAR APUNG

3 01 03 ALAT BANTU

3 02 00 ALAT ANGKUTAN

3 02 01 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR

3 02 02 ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR
3 02 03 ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR

3 02 04 ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR
3 03 00 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR

3 03 01 ALAT BENGKEL BERMESIN

3 03 02 ALAT BENGKEL TAK BERMESIN

3 03 03 | ALAT UKUR

3 04 00 ALAT PERTANIAN

3 04 01 ALAT PENGOLAHAN

3 05 00 ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA

3 05 01 ALAT KANTOR

3 05 02 ALAT RUMAH TANGGA

3 06 00 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR
3 06 01 ALAT STUDIO

3 06 02 | ALAT KOMUNIKASI

3 06 03 PERALATAN PEMANCAR

3 06 04 PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI

3 07 00 KOMPUTER

3 07 01 KOMPUTER UNIT

3 07 02 PERALATAN KOMPUTER

3 08 00 ALAT PENGEBORAN

3 08 01 ALAT PENGEBORAN MESIN

3 08 02 ALAT PENGEBORAN NON MESIN

3 09 00 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN




SIS

KODE

2o g URAIAN

z | %

218 3

S| % | 8

3 09 01 SUMUR

3 09 02 PRODUKSI

3 09 03 PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN

3 10 00 PERALATAN OLAH RAGA

2 10 01 PERALATAN QLAH RAGA

4 00 00 GEDUNG DAN BANGUNAN

4 01 00 BANGUNAN GEDUNG

4 01 01 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA

4 02 00 MONUMEN

4 02 01 CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI

5 00 00 JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

5 01 00 JALAN DAN JEMBATAN

5 01 01 JALAN

5 01 02 JEMBATAN

5 02 00 BANGUNAN AIR

5 02 01 BANGUNAN AIR IRIGASI

5 02 02 BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT

5 02 03 BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER

5 02 04 BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN
BENCANA ALAM

5 02 05 BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH

5 02 06 BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU

5 02 07 BANGUNAN AIR KOTOR

5 03 00 INSTALASI

5 03 01 INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU

5 03 02 INSTALASI AIR KOTOR

5 03 03 INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH

5 03 04 INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN

5 03 05 INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK

5 03 06 INSTALASI GARDU LISTRIK

5 03 07 INSTALASI LAIN

5 04 00 JARINGAN

5 04 01 JARINGAN AIR MINUM

5 04 02 JARINGAN LISTRIK
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KODE

Z e g URAIAN

o | 8 | 3

] g

5 04 03 JARINGAN TELEPON

5 04 04 JARINGAN GAS

6 00 00 ASET TETAP LAINNYA

6 01 00 BAHAN PERPUSTAKAAN

8 01 01 BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK

6 01 02 BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRO

6 01 03 KARTOGRAFI,NASKAHDANLUKISAN

6 02 00 BARANG BERCORAK KESENIAN / KEBUDAYAAN / OLAHRAGA

6 02 01 BARANG BERCORAK KESENIAN

6 02 02 ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN

6 02 03 | TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAHRAGA

6 03 00 HEWAN

6 03 01 HEWAN PIARAAN

6 03 02 TERNAK

6 03 03 HEWAN LAINNYA

6 04 00 IKAN

6 04 01 IKAN BERSIRIP (PISCES/IKANBERSIRIP)

6 04 02 CRUSTEA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN SEBANGSANYA)

6 04 03 MOLLUSCA (KERANG, TIRAM, CUMI-CUMi, GURITA, SiPUT, DAN
SEBANGSANYA)

6 04 04 COELENTERATA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA)

6 04 05 ECHINODERMATA (TRIPANG, BULU BABI, DAN SEBANGSANYA)

6 04 06 AMPHIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYA)

6 04 07 REPTILIA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK, ULAR AIR, DAN
SEBANGSANYA

6 04 08 MAMMALIA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG, DAN
SEBANGSANYA)

6 04 09 ALGAE (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN LAIN YANG
HIDUP DIDALAM AIR)

6 04 10 BIOTA PERAIRAN LAINNYA

6 05 00 TANAMAN

6 05 01 TANAMAN

6 06 00 ASET TETAP DALAM RENOVASI

6 06 0t ASET TETAP DALAM RENOVASI

7 00 00 KONSTRUKSI DALAMPENGERJAAN

7 01 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

7 01 01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

8 00 00 ASET TAKBERWUJUD

8 01 00 ASET TAKBERWUJUD

8 01 01 ASET TAKBERWUJUD

8 02 00 ASET TAKBERWUJUD DALAM PENGERJAAN

8 02 01 ASET TAKBERWUJUD DALAM PENGERJAAN
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D. Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Kampung berdasarkan
Golongan, Bidang, Kelompok dan Sub Kelompok.

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET KAMPUNG

BERDASARKAN GOLONGAN SAMPAI SUB KELOMPOK

KODE
E' 5 o 4
S |2 |8 |at URAIAN
S|g |8 |28
o = = —
3 g | E
1 {00 | 00 00 | PERSEDIAAN
1 {01 | 00 | 00 [ BARANG PAKAIHABIS
1 101 | 01 00 | BAHAN
1 {01 | 01 01 | BAHAN BANGUNAN DAN KONSTRUKSI
1 {01 | 01 02 | BAHAN KIMIA
1 101 | 01 03 | BAHAN PELEDAK
1101 ] 01 04 | BAHAN BAKAR DAN PELUMAS
1101 ] 01 05 | BAHAN BAKU
1101 | 01 06 | BARANG DALAM PROSES
1|01} 01 99 | BAHAN LAINNYA
1 101 ] 02 00 | SUKU CADANG
1 | 01] 02 | 01 | SUKUCADANG ALAT ANGKUTAN
1 |01 | 02 | 02 | SUKUCADANG ALAT BESAR
1 {01 | 02 03 | SUKU CADANG ALAT KEDOKTERAN
1 101 02 04 | SUKU CADANG ALAT LABORATORIUM
1 |01 ] 02 | 05 | SUKUCADANG ALAT PEMANCAR
1 {01 ] 02 | 06 | SUKUCADANG ALAT STUDIO DAN KOMUNIKASI
1 {01 ] 02 07 | SUKU CADANG ALAT PERTANIAN
1 {01 ]| 02 | 08 | SUKUCADANG ALAT BENGKEL
1 101 | 02 | 99 |SUKUCADANG LAINNYA
1 {01 | 03 | 00 |ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR
1 101 ] 03 | 01 |ALAT TULIS KANTOR
1 {01 | 03 | 02 | KERTAS DAN COVER
1 01| 03 | 03 | BAHAN CETAK
1 (01| 03 | 04 | BAHAN KOMPUTER
1 {01 ] 03 05 | PERABOT KANTOR
1 |01 ] 03 06 | ALATLISTRIK
1 {01 | 03 07 | PERLENGKAPAN DINAS
1 {01 03 99 | ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR LAINNYA
1 101} 04 00 | OBAT-OBATAN
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KODE

o o
§ 21E |oE URAIAN
§15]8 %8
3 2| 2
1 101 | 04 01 | OBAT
1 [01| 05 | 00 | PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN
1 101! os 01 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN KEPADA
MASYARAKAT
1101 | 06 00 | PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA
1 01| 06 01 | PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA
1 {01 | 07 00 | NATURA DAN PAKAN
1 101 | 07 01 | NATURA
1101 | 07 02 | PAKAN
1101 | 07 99 | NATURA DAN PAKAN LAINNYA
1101 | 08 00 | PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLOGI
1 101 08 01 | PERSEDIAAN PENELITIAN BICLOGI
1 (02| 00 | 00 | BARANG TAK HABIS PAKAI
1 102 | 01 00 | KOMPONEN
1 02| 01 01 | KOMPONEN JEMBATAN BAJA
1 102 01 02 | KOMPONEN JEMBATAN PRATEKAN
1 (02| 01 03 | KOMPONEN PERALATAN
1 102 )| 01 04 | KOMPONEN RAMBU-RAMBU
1 102 01 05 | ATTACHMENT
1 |02 | 01 99 | KOMPONEN LAINNYA
1 (02|02 | 00 PIPA
1 102 | 02 | 01 |PIPAAIRBESI TUANG (DCI)
1 102 | 02 02 | PIPA ASBES SEMEN (ACP)
1 [{02] 02 | 03 |PIPABAJA
1 102 | 02 04 | PIPA BETON PRATEKAN
1 {02 02 05 | PIPA FIBER GLASS
1 102] 02 | 06 | PIPAPLASTIKPVC (UPVC)
1 102 ]| 02 99 | PIPA LAINNYA
1 ]02| 03 00 | RAMBU-RAMBU
1102 03 01 | RAMBU-RAMBU
1 103 00 00 | BARANG BEKAS DIPAKAI
1 ]03 | 01 00 | KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS
1103 | 01 01 | KOMPONEN BEKAS
1 (03| 01 02 | PIPA BEKAS
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1103 01 99 | KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS LAINNYA
2 | 00| 0O 00 | TANAH

2 | 01| 00 | 00 | TANAHKAMPUNG

2 | 01| 01 | 00 | TANAH KAS KAMPUNG

2 |01 01 01 | TANAH BENGKOK

2 (01| 01 02 | TANAH BONDO

2 {01 ]| 01 03 | TANAH KALAKERAN NEGERI

2 (01| 01 04 | TANAH PECATU

2 {01 ] 01 05 | TANAH PENGAREM-AREM

2 [ 01| 01 06 | TANAH TITISARA

2 {01) 02 | 00 | TANAHPERKAMPUNGAN

2 {01] 02 | 01 | TANAHPERKAMPUNGAN

2 {01]| 02 | 02 | EMPLASMEN

2 {01 ] 02 | 03 | TANAH KUBURAN

2 101 03 ! 00 | TANAHPERTANIAN

2 | 01| 03 01 | SAWAH SATU TAHUN DITANAMI

2 | 01| 03 | 02 | TANAH KERING/TEGALAN

2 | 01| 03 03 | LADANG

2 01 04 00 | TANAH PERKEBUNAN

2 |01 ]| 04 01 | TANAH PERKEBUNAN

2 |01 | 05 00 | TANAH HUTAN

2 |01 | 05 01 | TANAH HUTAN LEBAT (DITANAMI JENIS KAYU UTAMA)
2 |01] 05 | 02 | TANAHHUTAN BELUKAR

2 |01 | 05 | 03 |HUTAN TANAMAN JENIS

2 | 01| 05 | 04 | HUTAN ALAM SEJENIS/HUTAN RAWA

2 |01 ] 05 | 05 | HUTAN UNTUK PENGGUNAAN KHUSUS
2 |01| 06 | 00 | TANAH KEBUN CAMPURAN

2 |01 06 01 | TANAH YANG TIDAK ADA JARINGAN PENGAIRAN
2 |01 ]| 06 02 | TUMBUH LIAR BERCAMPUR JENIS LAIN
2 |01 ] 07 00 | TANAH KOLAM IKAN

2 |01 ] 07 01 | TAMBAK

2 |01 ] 07 02 | AIR TAWAR

2 |01 ]| 08 00 | TANAH DANAU / RAWA
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2 {01 ] 08 | 01 | RAWA

2 |01 | 08 | 02 | DANAU

2 {01 | 09 | 00 | TANAH TANDUS/RUSAK

2 |01 ] 09 | 01 | TANAH TANDUS

2 | 01| 09 | 02 | TANAHRUSAK

2 {01 | 10 00 | TANAH ALANG-ALANG DAN PADANG RUMPUT

2 (01| 10 01 | ALANG-ALANG

2 | 01| 10 | 02 | PADANG RUMPUT

2 {01 | 11 | 00 | TANAHPERTAMBANGAN

2 |01 | 11| 01 | TANAH PERTAMBANGAN

2 |01 ] 12 | 00 | TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG

2 | 01| 12 | 01 | TANAH BANGUNAN PERUMAHAN/GDG. TEMPAT TINGGAL
2 | 01| 12 | 02 | TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG PERDAGANGAN
2 | 01| 12 | 03 | TANAH UNTUK BANGUNAN INDUSTRI

2 101! 12 | 04 | TANAHUNTUK BANGUNAN TEMPAT KERJA/JASA
2 |01 | 12 | 05 | TANAHKOSONG

2 |01 | 12 | 06 | TANAHPETERNAKAN

2 | 01| 12 | 07 | TANAH BANGUNAN PENGAIRAN

2 01 12 | 08 | TANAH BANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN

2 | 01| 12 | 09 | TANAHLEMBIRAN/BANTARAN/LEPE-LEPE/SETREN DST
2 | 01| 13 | 00 | TANAH UNTUK BANGUNAN BUKAN GEDUNG

2 [ 01| 13 | 01 | TANAH LAPANGAN OLAH RAGA

2 |01 ] 13 | 02 | TANAHLAPANGAN PARKIR

2 | 01| 13 | 03 | TANAH LAPANGAN PENIMBUN BARANG

2 | 01| 13 | 04 | TANAH LAPANGAN PEMANCAR DAN STUDIO ALAM
2 [ 01| 13 | 05 | TANAHLAPANGAN PENGUJIAN/PENGOLAHAN

2 | 01| 13 | 06 | TANAH LAPANGAN TERBANG

2 | 01| 13 | 07 | TANAHUNTUK BANGUNAN JALAN

2 | 01| 13 | 08 | TANAH UNTUK BANGUNAN AIR

2 |01 13 | 09 | TANAHUNTUK BANGUNAN INSTALASI

2 | 01| 13 | 10 | TANAH UNTUK BANGUNAN JARINGAN

2 | 01| 13 | 11 | TANAH UNTUK BANGUNAN BERSEJARAH

2 | 01| 13 | 12 | TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG OLAH RAGA
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2 | 01| 13 | 13 | TANAH UNTUK BANGUNAN TEMPAT IBADAH
2 | 01| 14 | 00 | TANAH PENGGUNAAN LAINNYA
2 | 01| 14 | 01 | PENGGALIAN

3 |00 | 00 | 00 | PERALATAN DAN MESIN

3 |01 ]| 00 | 00 |ALATBESAR

3 [01] 01 00 | ALAT BESAR DARAT

3 {01] 01 01 | TRACTOR

3 (01| O1 02 | GRADER

3 (01|01 03 | EXCAVATOR

3 |01 ] 01 04 | PILE DRIVER

3 01| 01 05 | HAULER

3 |01 | 01 06 | ASPHALT EQUIPMENT

3 |01 | 01 07 | COMPACTING EQUIPMENT

3 (01| 01 08 | AGGREGATE & CONCRETE EQUIPMENT
3 101 01| 09 |LOADER

3 |01 | 01 10 | ALAT PENGANGKAT

3 01| 01 11 | MESIN PROSES

3 [ 01| 01 | 99 | ALAT BESAR DARAT LAINNYA

3 101 02 | 00 | ALAT BESAR APUNG

3 |01 ] 02 01 | DREDGER

3 |01 | 02 | 02 |FLOATING EXCAVATOR

3 |01 | 02 | 03 |AMPHIBI DREDGER

3 |01 02 | 04 |KAPAL TARIK

3 01| 02 | 05 | MESINPROSES APUNG

3 [ 01 02 | 99 |ALAT BESAR APUNG LAINNYA

3 |01 | 03 | 00 |ALATBANTU

3 [ 01| 03 | 01 |ALATPENARIK

3 |01| 03 | 02 |FEEDER

3 /01| 03 | 03 |COMPRESSOR

3 |01 03 04 | ELECTRIC GENERATING SET

3 |01 | 03 | 05 | POMPA

3 |01 | 03 | 06 | MESINBOR

3 [ 01| 03 | 07 |UNITPEMELIHARAAN LAPANGAN
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3 | 01| 03 | 08 |ALAT PENGOLAHAN AIR KOTOR
3 |01 ] 03 | 09 | PEMBANGKIT UAP AIR PANAS/STEAM GENERATOR
3 [01]| 03 | 12 | PERALATAN KEBAKARAN HUTAN
3 |01 03 | 13 |PERALATAN SELAM
3 | 01| 03 | 14 | PERALATAN SAR MOUNTENERING
3 | 01| 03 | 99 | ALAT BANTU LAINNYA
3 |02 | 00 | 00 |ALAT ANGKUTAN
3 (02| 01 00 | ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR
3 |02 01 01 | KENDARAAN DINAS BERMOTOR PERORANGAN
3 |02 01 02 | KENDARAAN BERMOTOR PENUMPANG
3 | 02| 01 03 | KENDARAAN BERMOTOR ANGKUTAN BARANG
3 |02 01 04 | KENDARAAN BERMOTOR BERODA DUA
3 |02 01 05 | KENDARAAN BERMOTOR KHUSUS
3 (02| 01 99 | ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR LAINNYA
3 102 02| 00 | ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR
3 |02| 02 | 01 | KENDARAAN TAK BERMOTOR ANGKUTAN BARANG
3 | 02| 02 | 02 | KENDARAAN TAK BERMOTOR PENUMPANG
3 [ 02| 02 | 03 | ALAT ANGKUTAN KERETA REL TAK BERMOTOR
3 102 02 ; 98 | ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR LAINNYA
3 [ 02| 03 | 00 |ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR
3 02| 03 | 01 | ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK BARANG
3 (02| 03 | 02 |ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK PENUMPANG
3 | 02| 03 | 03 |ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR KHUSUS
3 |02| 03 | 99 | ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR LAINNYA
3 |02 04 | 00 |ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR
3 | 02| 04 | 01 | ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR UNTUK BARANG
3 | 02| 04 | 02 | ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR UNTUK PENUMPANG
3 | 02| 04 | 03 | ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR KHUSUS
3 [ 02| 04 | 99 | ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR LAINNYA
3 | 03| 00 | 00 |ALATBENGKEL DAN ALAT UKUR
3 | 03| 01 00 | ALAT BENGKEL BERMESIN
3 ]03| 01 01 | PERKAKAS KONSTRUKSI LOGAM TERPASANG PADA PONDASI
3 | 03! 01 02 | PERKAKAS KONSTRUKSI LOGAM YANG TRANSPORTABLE
(BERPINDAH)
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3 |03 | 01 03 | PERKAKAS BENGKEL LISTRIK

3 (03| 01 04 | PERKAKAS BENGKEL SERVICE

3 03| 01 05 | PERKAKAS PENGANGKAT BERMESIN

3 |03 ]| 01 06 | PERKAKAS BENGKEL KAYU

3 |03 | 01 07 | PERKAKAS BENGKEL KHUSUS

3 (03| 01 08 | PERALATAN LAS

3 [ 03| 01 99 | ALAT BENGKEL BERMESIN LAINNYA

3 | 03| 02 | 00 |ALAT BENGKEL TAK BERMESIN

3 |03 | 02 | 01 | PERKAKAS BENGKEL KONSTRUKSI LOGAM
3 |03 | 02 | 02 | PERKAKAS BENGKEL LISTRIK

3 | 03| 02 | 03 |PERKAKAS BENGKEL SERVICE

3 |03 | 02 | 04 | PERKAKAS PENGANGKAT

3 | 03| 02 | 05 | PERKAKAS STANDARD (STANDARD TOOLS)
3 {03 | 02 | 06 | PERKAKAS KHUSUS (SPECIAL TOOLS)

3 103] 02 | 07 |PERKAKAS BENGKEL KERJA

3 | 03| 02 | 08 | PERALATAN TUKANG BESI

3 |03 | 02 09 | PERALATAN TUKANG KAYU

3 |03 | 02 10 | PERALATAN TUKANG KULIT

3 103 02 11 | PERALATAN UKUR, GIP & FETING

3 | 03| 02 12 | PERALATAN BENGKEL KHUSUS PELADAM
3 |03 | 02 | 99 | ALAT BENGKEL TAK BERMESIN LAINNYA
3 |03 | 03 | 00 |ALATUKUR

3 |03 | 03 | 01 | ALAT UKUR UNIVERSAL

3 | 03| 03 | 02 |UNIVERSAL TESTER

3 (03| 03 03 | ALAT UKUR/PEMBANDING

3 [ 03| 03 04 | ALAT UKUR LAINNYA

3 |03 ] 03 | 05 | ALAT TIMBANGAN/BIARA

3 |03 | 03 06 | ANAK TIMBANGAN / BIARA

3 |03 | 03 07 | TAKARAN KERING

3 |03 03 08 | TAKARAN BAHAN BANGUNAN

3 | 03| 03 | 09 | TAKARAN LAINNYA

3 |04 | 00 | 00 |ALAT PERTANIAN

3 |04 01 00 | ALAT PENGOLAHAN
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3 |04 | 01 01 | ALAT PENGOLAHAN TANAH DAN TANAMAN

3 |04 | 01 02 | ALAT PEMELIHARAAN TANAMAN/IKAN/TERNAK
3 (04| 01 03 | ALAT PANEN

3 |04 01 04 | ALAT PENYIMPAN HASIL PERCOBAAN PERTANIAN
3 |04 01 05 | ALAT LABORATORIUM PERTANIAN

3 |04 | 01 06 | ALAT PROSESING

3 | 04| 01 07 | ALAT PASCA PANEN

3 |04 | 01 08 | ALAT PRODUKSI PERIKANAN

3 |04 | 01 99 | ALAT PENGOLAHAN LAINNYA

3 | 05| 00 | 00 | ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA

3 | 05| 01 00 | ALAT KANTOR

3 | 05| 01 01 | MESIN KETIK

3 |05 01 02 | MESIN HITUNG/MESIN JUMLAH

3 | 05| 01 03 | ALAT REPRODUKSI (PENGGANDAAN)

3 105! 01 | 04 |ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR

3 |05 01 05 | ALAT KANTOR LAINNYA

3 |05 01 99 | ALAT KANTOR LAINNYA

3 |05 02 | 00 |ALAT RUMAH TANGGA

3 105, 02 ;| 01 | MEUBELAIR

3 | 05| 02 | 02 | ALAT PENGUKUR WAKTU

3 |05| 02 | 03 |ALATPEMBERSIH

3 |05 | 02 | 04 | ALAT PENDINGIN

3 |05| 02 | 05 |ALATDAPUR

3 | 05| 02 | 06 |ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA ( HOME USE)
3 |05 02 | 99 | ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA

3 | 06| 00 | 00 |ALATSTUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR

3 |06 | 01 00 | ALAT STUDIO

3 |06 | 01 01 | PERALATAN STUDIO AUDIO

3 |06 01 02 | PERALATAN STUDIO VIDEO DAN FILM

3 |06 | 01 03 | PERALATAN STUDIO GAMBAR

3 |06 | 01 04 | PERALATAN CETAK

3 | 06| 01 05 | PERALATAN STUDIO PEMETAAN/PERALATAN UKUR TANAH
3 | 06| 01 99 | ALAT STUDIO LAINNYA
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3 |06 | 02 00 | ALAT KOMUNIKASI
3 |06 | 02 01 | ALAT KOMUNIKASI TELEPHONE
3 |06 | 02 02 | ALAT KOMUNIKASI RADIO SSB
3 |06 [ 02 03 | ALAT KOMUNIKASI RADIO HF/FM
3 | 06| 02 04 | ALAT KOMUNIKASI RADIO VHF
3 | 06| 02 05 | ALAT KOMUNIKASI RADIO UHF
3 |06 | 02 06 | ALAT KOMUNIKASI SOSIAL
3 | 06| 02 07 | ALAT-ALAT SANDI
3 |06 | 02 08 | ALAT KOMUNIKASI KHUSUS
3 |06 | 02 09 | ALAT KOMUNIKASI DIGITAL DAN KONVENSIONAL
3 | 06| 02 10 | ALAT KOMUNIKASI SATELIT
3 |06 | 02 99 | ALAT KOMUNIKASI LAINNYA
3 |06 | 03 00 | PERALATAN PEMANCAR
3 | 06| 03 01 | PERALATAN PEMANCAR MF/MW
3 106 03 | 02 | PERALATAN PEMANCAR HF/SW
3 | 06| 03 03 | PERALATAN PEMANCAR VHF/FM
3 |06 | 03 04 | PERALATAN PEMANCAR UHF
3 |06 | 03 | 05 | PERALATAN PEMANCAR SHF
3 106 03 06 | PERALATAN ANTENA MF/MW
3 | 06| 03 07 | PERALATAN ANTENA HF/SW
3 | 06| 03 08 | PERALATAN ANTENA VHF/FM
3 | 06| 03 09 | PERALATAN ANTENA UHF
3 |06 03 10 | PERALATAN ANTENA SHF/PARABOLA
3 [ 06| 03 11 | PERALATAN TRANSLATOR VHF/VHF
3 |06 03 12 | PERALATAN TRANSLATOR UHF/UHF
3 | 06| 03 13 | PERALATAN TRANSLATOR VHF/UHF
3 |06 | 03 14 | PERALATAN TRANSLATOR UHF/VHF
3 |06 | 03 15 | PERALATAN MICROWAVEF P U
3 |06 | 03 16 | PERALATAN MICROWAVE TERESTRIAL
3 | 06| 03 17 | PERALATAN MICROWAVE TVRO
3 | 06| 03 18 | PERALATAN DUMMY LOAD
3 | 06| 03 19 | SWITCHER ANTENA
3 |06 | 03 20 | SWITCHER/MENARA ANTENA
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3 |06 | 03 | 21 |FEEDER

3 |06 03 | 22 | HUMIDITY CONTROL

3 |06 | 03 | 23 | PROGRAM INPUT EQUIPMENT

3 |06 | 03 | 24 | PERALATAN ANTENE PENERIMA VHF

3 |06 | 03 | 25 | PERALATAN PEMANCAR LF

3 |06 | 03 | 26 |UNIT PEMANCAR MF+HF

3 |06 | 03 | 27 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR MF+HF

3 |06 | 03 | 28 | PERALATAN PENERIMA

3 |06 | 03 | 29 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA LF

3 |06 | 03 | 30 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA MF

3 |06 | 03 | 31 |PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA HF

3 |06 | 03 | 32 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA MF+HF

3 |06 | 03 | 33 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA VHF

3 |06 | 03 | 34 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA UHF

3 /06| 03 | 35 | PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA SHF

3 | 06| 03 | 36 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA LF

3 |06 | 03 | 37 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA MF

3 |06 | 03 | 38 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA HF

3 (06 03 ;| 3% | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA MF+HF

3 | 06| 03 | 40 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA VHF

3 |06 | 03 | 41 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA UHF

3 |06 | 03 | 42 | PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA SHF

3 | o6l 03 | 43 ;Eﬁgi:'\_?'AN PENERIMA CUACA CITRA SATELITE RESOLUSI

3 o6l 03 | 44 ?EqFéAé_r\TAN PENERIMA CUACA CITRA SATELITE RESOLUSI

3 | 06| 03 | a5 |PERALATAN PENERIMA DAN PENGIRIM GAMBAR KE
PERMUKAAN

3 |06 | 03 | 46 | PERALATAN PERLENGKAPAN RADIO

3 |06 | 03 | 47 | SUMBER TENAGA

3 |06 | 03 | 99 | PERALATAN PEMANCAR LAINNYA

3 |06 04 | 00 | PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI

3 o6 04 | o PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI INSTRUMEN LANDING
SYSTEM

3 |06 | 04 | 02 | VERYHIGHT FREQUENCE OMNI RANGE (VOR)

3 |06 | 04 03 | DISTANCE MEASURING EQUIPMENT (DME)

3 |06 | 04 04 | RADAR
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3 | 06| 04 | 05 | ALAT PENGATUR TELEKOMUNIKASI
3 |06 | 04 | 06 |PERALATAN KOMUNIKASI UNTUK DOKUMENTASI
3 1061 04 | 99 | PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI LAINNYA
3 |07 | 00 | 00 | KOMPUTER
3 |07 01 00 | KOMPUTER UNIT
3 |07 | 01 01 | KOMPUTER JARINGAN
3 | 07| 01 02 | PERSONAL KOMPUTER
3 | 07| 01 99 | KOMPUTER UNIT LAINNYA
3 | 07| 02 | 00 | PERALATAN KOMPUTER
3 |07 | 02 01 | PERALATAN MAINFRAME
3 |07 02 02 | PERALATAN MINI KOMPUTER
3 | 07| 02 | 03 | PERALATAN PERSONAL KOMPUTER
3 |07 | 02 | 04 | PERALATAN JARINGAN
3 |07 | 02 | 99 | PERALATAN KOMPUTER LAINNYA
3 | 08| 00 | 00 | ALAT PENGEBORAN
3 | 08| 01 00 | ALAT PENGEBORAN MESIN
3 |08 | 01 01 | BOR MESIN TUMBUK
3 |08 | 01 02 | BOR MESIN PUTAR
3 | 08| 01 99 | ALAT PENGEBORAN MESIN LAINNYA
3 | 08| 02 | 00 | ALAT PENGEBORAN NON MESIN
3 {08 | 02 | 01 | BANGKA
3 (08 02 02 | PANTEK
3 |08 02 03 | PUTAR
3 | 08| 02 | 04 | PERALATAN BANTU
3 [ 08| 02 | 99 | ALAT PENGEBORAN NON MESIN LAINNYA
3 | 09| 00 | 00 |ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
3 |09 01 00 | SUMUR
3 |09 01 01 | PERALATAN SUMUR MINYAK
3 ({09 01 02 | SUMUR PEMBORAN
3 [ 09| 01 99 | SUMUR LAINNYA
3 |09 | 02 00 | PRODUKSI
3 | 09| 02 01 |RIG
3 | 09| 02 | 99 | PRODUKSILAINNYA
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3 {09 | 03 | 00 | PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
3 {09 | 03 | 01 | ALAT PENGOLAHAN MINYAK
3 109} 03 | 02 | ALAT PENGOLAHAN AIR
3 |09 | 03 | 03 | ALAT PENGOLAHAN STEAM
3 |09| 03 | 04 | ALAT PENGOLAHAN WAX
3 |09 | 03 | 99 | PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN LAINNYA
3 | 10 | 00 | 00 | PERALATAN OLAH RAGA
3 |10 01 00 | PERALATAN OLAH RAGA
3 |10} 01 01 | PERALATAN OLAH RAGA ATLETIK
3 |10 | 01 02 | PERALATAN PERMAINAN
3 |10 | 01 03 | PERALATAN SENAM
3 |10 | 01 04 | PARALATAN OLAH RAGA AIR
3 |10 01 05 | PERALATAN OLAH RAGA UDARA
3 |10 | 01 06 | PERALATAN OLAH RAGA LAINNYA
4 | 00| 00 | 00 | GEDUNG DAN BANGUNAN
4 | 01| 00 | 00 | BANGUNAN GEDUNG
4 | 01| 01 00 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA
4 (01| O1 01 | BANGUNAN GEDUNG KANTOR
4 01| 01 02 | BANGUNAN GUDANG
4 |01 | 01 03 | BANGUNAN GEDUNG UNTUK BENGKEL
4 |01] 01 04 | BANGUNAN GEDUNG INSTALASI
4 101, 01 05 | BANGUNAN GEDUNG LABCRATORIUM
4 |01 ] 01 06 | BANGUNAN KESEHATAN
4 | 01| O1 07 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT IBADAH
4 [ 01| 01 08 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT PERTEMUAN
4 | 01| 01 09 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT PENDIDIKAN
4 | 01| 01 10 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT OLAH RAGA
4 | 01| 01 11 | BANGUNAN GEDUNG PERTOKOAN/KOPERASI/PASAR
4 | 01| 01 12 | BANGUNAN GEDUNG GARASI/POOL
4 (01| O1 13 | BANGUNAN GEDUNG PEMOTONG HEWAN
4 | 01| 01 14 | BANGUNAN GEDUNG PERPUSTAKAAN
4 | 01| 01 15 | BANGUNAN GEDUNG MUSIUM
4 | 01| 01 16 | BANGUNAN GEDUNG TERMINAL/PELABUHAN
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4 |01 01 17 | BANGUNAN TERBUKA

4 |01 ]| 01 18 | BANGUNAN PENAMPUNG SEKAM

4 |01 | 01 19 | BANGUNAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI)
4 |01 | 01 20 | BANGUNAN INDUSTRI

4 |01 01 21 | BANGUNAN PETERNAKAN/PERIKANAN

4 | 01| 01 22 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA LAINNYA
4 |01 ]| 01 23 | BANGUNAN FASILITAS UMUM

4 [ 01| O1 24 | BANGUNAN PARKIR

4 |01 | 01 25 | TAMAN

4 |01 | 01 99 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA LAINNYA
4 |01 02| 01 |HOTEL

4 | 01| 02 02 | MOTEL

4 | 01| 02 | 03 |PANTIASUHAN

4 | 01| 02 | 99 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT TINGGAL LAINNYA
4 102 00 | 00 | MONUMEN

4 | 02| 01 | 00 | CANDI'TUGU PERINGATAN/PRASASTI

4 102 01 01 | CANDI

4 |02} 01 02 | TUGU

4 102, 01 03 | BANGUNAN PENINGGALAN

4 (02| 01 99 | CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI LAINNYA
5 | 00| 00 | 00 |JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN

5 | 01| 00 | 00 |JALAN DAN JEMBATAN

5 |01] 01 00 | JALAN

5 |01 | 01 01 | JALAN KAMPUNG

5 | 01| 01 02 | JALAN KHUSUS

5 |01 ] 01 99 | JALAN LAINNYA

5 01| 02| 00 |JEMBATAN

5 | 01| 02 01 | JEMBATAN PADA JALAN KAMPUNG

5 | 01| 02 02 | JEMBATAN PADA JALAN KHUSUS

5 | 01| 02 | 03 |JEMBATAN PENYEBERANGAN

5 | 01| 02 | 04 | JEMBATAN LABUH/SANDAR PADA TERMINAL

5 |01 02| 05 | JEMBATAN PENGUKUR

5 | 01| 02 | 99 | JEMBATAN LAINNYA
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5 102 00 00 | BANGUNAN AIR

5 102 ]| 01 00 | BANGUNAN AIR IRIGASI

5 02! 01 01 | BANGUNAN WADUK IRIGAS!

5 |02 | 01 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN IRIGASI

5 |02 01 03 | BANGUNAN PEMBAWA IRIGASI

5 | 02| 01 04 | BANGUNAN PEMBUANG IRIGASI

5 102 01 05 | BANGUNAN PENGAMAN IRIGASI

5 102 ]| 01 06 | BANGUNAN PELENGKAP IRIGASI

5 02| 01 07 | BANGUNAN SAWAH IRIGASI

5 | 02| 01 99 | BANGUNAN AIR IRIGASI LAINNYA

5 | 02| 02 00 | BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT

5 02| 02 01 BANGUNAN WADUK PASANG SURUT

5 {02 02 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN PASANG SURUT

5 | 02| 02 03 | BANGUNAN PEMBAWA PASANG SURUT

5 {02 ]| 02 04 | SALURAN PEMBUANG PASANG SURUT

5 102 02 05 | BANGUNAN PENGAMAN PASANG SURUT

5 | 02| 02 06 | BANGUNAN PELENGKAP PASANG SURUT

5 (02| 02 07 | BANGUNAN SAWAH PASANG SURUT

5 |02 02 99 | BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT LAINNYA

5 (02| 03 00 | BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER

5 02| 03 01 BANGUNAN WADUK PENGEMBANGAN RAWA

5 {02 03 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN PENGEMBANGAN RAWA

5 |02 03 03 | BANGUNAN PEMBAWA PENGEMBANGAN RAWA

5 |02 03 04 | BANGUNAN PEMBUANG PENGEMBANGAN RAWA

5 | 02| 03 05 | BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANGAN RAWA

5 102 ] 03 06 | BANGUNAN PELENGKAP PENGEMBANGAN RAWA

5 102 03 07 | BANGUNAN SAWAH PENGEMBANGAN RAWA

5 |02 ]| 03 99 | BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER LAINNYA

5 | 02| o4 00 BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN
BENCANA ALAM

5 | 02| o4 01 BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN
BENCANA ALAM

5 | 02| 04 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI

5 (02| 04 03 | BANGUNAN PEMBAWA PENGAMAN SUNGAI/PANTAI
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5 | 02| 04 | 05 | BANGUNAN PENGAMAN PENGAMANAN SUNGAI/PANTAI

5 | 02| 04 | 06 | BANGUNAN PELENGKAP PENGAMAN SUNGAI

5 (02| 04 | 99 BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN
BENCANA ALAM LAINNYA

5 [ 02| 05 | 00 | BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH

5 [ 02| 05 | 01 | BANGUNAN WADUK PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 |02 | 05 | 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 102 05 03 | BANGUNAN PEMBAWA PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 |02 | 05 | 04 | BANGUNAN PEMBUANG PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 | 02| 05 05 | BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 02| 05 | 06 | BANGUNAN PELENGKAP PENGEMBANGAN SUMBER AIR

5 02 05 | 07 ;| BANGUNAN SAWAH IRIGAS! AIR TANAH

5 02| 05 | 99 BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH
LAINNYA

5 | 02| 06 | 00 | BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU

5 02| 06 | 01 | BANGUNAN WADUK AIR BERSIH/AIR BAKU

5 | 02| 06 | 02 | BANGUNAN PENGAMBILAN AIR BERSIH/AIR BAKU

5 | 02| 06 | 03 | BANGUNAN PEMBAWA AIR BERSIH/AIR BAKU

5 |02 | 06 | 04 | BANGUNAN PEMBUANG AIR BERSIH/AIR BAKU

5 102]| 06 | 05 | BANGUNAN PELENGKAP AIR BERSIH/AIR BAKU

5 | 02| 06 | 99 | BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU LAINNYA

5 | 02| 07 | 00 | BANGUNAN AIR KOTOR

5 |02 | 07 | 01 | BANGUNAN PEMBAWA AIR KOTOR

5 02} 07 | 02 | BANGUNAN WADUK AIR KOTOR

5 |02 | 07 | 03 | BANGUNAN PEMBUANG AIR KOTOR

5 |02 | 07 | 04 | BANGUNAN PENGAMAN AIR KOTOR

5 | 02| 07 | 05 | BANGUNAN PELENGKAP AIR KOTOR

5 | 02| 07 | 99 | BANGUNAN AIR KOTOR LAINNYA

5 |03 | 00 | 00 |INSTALASI

5 |03 01 00 | INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU

5 03| 01 01 | INSTALASI AIR PERMUKAAN

5 03| 01 02 | INSTALASI AIR SUMBER / MATA AIR

5 03| 01 03 | INSTALASI AIR TANAH DALAM

5 03| 01 04 | INSTALASI AIR TANAH DANGKAL

5 (03|01 05 | INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU LAINNYA

5 | 02| 04 | 05 | BANGUNAN PENGAMAN PENGAMANAN SUNGAI/PANTAI
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5 | 03| 06 99 | INSTALASI GARDU LISTRIK LAINNYA
5 | 03| 07 00 | INSTALASI LAIN
S 103} 07 | 01 }INSTALASILAIN
5 | 04| 00 00 | JARINGAN
5 |04 | 01 00 | JARINGAN AIR MINUM
5 |04 | 01 01 | JARINGAN PEMBAWA
5 | 04 | 01 02 | JARINGAN INDUK DISTRIBUSI
5 |04 | 01 03 | JARINGAN CABANG DISTRIBUSI
5 (04| 01 04 | JARINGAN SAMBUNGAN KE RUMAH
5 04| 01 99 | JARINGAN AIR MINUM LAINNYA
5 | 04 | 02 00 | JARINGAN LISTRIK
5 | 04| 02 01 | JARINGAN TRANSMISI
5 (04| 02 | 02 | JARINGAN DISTRIBUSI
5 | 04 | 02 99 | JARINGAN LISTRIK LAINNYA
5 |04 | 03 00 | JARINGAN TELEPON
5 |04 | 03 | 01 | JARINGAN TELEPON DIATAS TANAH
5 | 04| 03 | 02 | JARINGAN TELEPON DIBAWAH TANAH
5 | 04| 03 03 | JARINGAN TELEPON DIDALAM AIR
5 |04 | 03 | 04 | JARINGAN DENGAN MEDIA UDARA
5 |04 | 03 | 99 | JARINGAN TELEPON LAINNYA
5 |04 ] 04 00 | JARINGAN GAS
S5 {04, 04 | 01 | JARINGAN PIPA GAS TRANSMISI
5 | 04| 04 | 02 | JARINGAN PIPA DISTRIBUSI
5 [ 04| 04 | 03 | JARINGAN PIPA DINAS
5 | 04| 04 | 04 | JARINGAN BBM
5 | 04| 04 | 99 | JARINGAN GAS LAINNYA
6 [ 00| 00 | 00 |ASET TETAP LAINNYA
6 | 01| 00 00 | BAHAN PERPUSTAKAAN
6 | 01| 01 00 | BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK
6 | 01| 01 01 | BUKU
6 | 01| 01 02 | SERIAL
6 | 01| 01 99 | TERCETAK LAINNYA
6 | 01| 02 | 00 | BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRO
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6 | 01| 02 | 01 | AUDIO VISUAL
6 | 01| 02 | 02 | BENTUK MIKRO (MICROFORM)
& | 01| 02 | 92 | TEREKAM DAN BENTUK MIKRO LAINNYA
6 | 01| 03 00 | KARTOGRAFI, NASKAH DAN LUKISAN
6 | 01| 03 | 01 | BAHAN KARTOGRAFI
6 | 01| 03 | 02 | NASKAH (MANUSKRIP)/ASLI
6 | 01| 03 | 03 | LUKISAN DAN UKIRAN
6 | 01| 03 | 99 | KARTOGRAFI, NASKAH DAN LUKISAN LAINNYA
6 | 02| 00 | 00 | BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA
6 | 02| 01 | 00 | BARANG BERCORAK KESENIAN
6 | 02| 01 01 | ALAT MUSIK
6 |02 01 02 | LUKISAN
6 | 02| 01 | 03 | ALAT PERAGA KESENIAN
6 | 02| 01 | 99 | BARANG BERCORAK KESENIAN LAINNYA
6 | 02 | 02 00 | ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN
6 | 02| 02 | 01 | PAHATAN
6 | 02| 02 | 02 | MAKET, MINIATUR, REPLIKA DAN FOTO DOKUMEN
6 |02 02 99 | ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN LAINNYA
6 | 02| 03 | 00 | TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAH RAGA
6 | 02| 03 | 01 | TANDA PENGHARGAAN
6 | 02| 03 | 99 | TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAH RAGA LAINNYA
6 03, 00 00 | HEWAN
6 | 03| 01 00 | HEWAN PIARAAN
6 | 03| 01 01 HEWAN PENGAMAN
6 | 03| 01 | 02 | HEWAN PENGANGKUT
& | 03| 01 | 99 | HEWAN PIARAAN LAINNYA
6 | 03 | 02 00 | TERNAK
6 | 03| 02 | 01 | TERNAK POTONG
6 | 03| 02 02 | TERNAK PERAH
6 | 03| 02 03 | TERNAK UNGGAS
6 | 03| 02 | 99 | TERNAK LAINNYA
6 | 03| 03 | 00 | HEWAN LAINNYA
6 | 03| 03 01 | HEWAN LAINNYA
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6 04| 00 00 | IKAN

6 | 04 | 01 00 | IKAN BERSIRIP (PISCES/IKAN BERSIRIP)

6 | 04| 01 | 01 |IKANBUDIDAYA

6 | 04| 02 00 | CRUSTEA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN SEBANGSANYA)

6 | 0al 02 | o1 |CRUSTEABUDIDAYA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN
SEBANGSANYA)

6 loal 03| 00 MOLLUSCA (KERANG, TiRAM, CUMI-CUMI, GURITA, SIiPUT, DAN
SEBANGSANYA)

6 04! 03| 01 MOLLUSCA BUDIDAYA (KERANG, TIRAM, CUMI-CUMI, GURITA,
SIPUT, DAN SEBANGSANYA)

6 |04 | 04 | 00 | COELENTERATA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA)

6 |04 | 04 | 01 | COELENTERATA BUDIDAYA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA)

6 | 04| 05 | 00 | ECHINODERMATA (TRIPANG, BULU BABI, DAN SEBANGSANYA)

6 o4l 05| 01 ECHINODERMATA BUDIDAYA (TRIPANG, BULU BABI, DAN
SEBANGSANYA)

6 (04| 06 | 00 | AMPHIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYA)

6 |04 | 06 | 01 | AMPHIBIA BUDIDAYA (KODOK DAN SEBANGSANYA)

6 |04l o7 | o0 REPTILIA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK, ULAR AIR, DAN
SEBANGSANYA

6 |04 07 | 01 REPTILIA BUDIDAYA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK,
ULAR AIR, DAN SEBANGSANYA)

6 |04l 08 | 00 MAMMALIA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG, DAN
SEBANGSANYA)

6 |04l 08 | 01 MAMMALIA BUDIDAYA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG,
DAN SEBANGSANYA)

6 |04 090 | 00 ALGAE (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN LAIN YANG
HIDUP Di DALAM AIR)

6 |04l 09 | 01 ALGAE BUDIDAYA (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN
LAIN YANG HIDUP DIDALAM AIR)

6 [ 04 | 10 | 00 |BIOTA PERAIRAN LAINNYA

6 |04 | 10 | 01 | BUDIDAYA BIOTA PERAIRAN LAINNYA

6 | 05| 00 | 00 | TANAMAN

6 | 05| 01 00 | TANAMAN

6 | 05| 01 | 01 | TANAMAN

6 |06 00 | 00 | ASET TETAP DALAM RENOVASI

6 | 06 | 01 00 | ASET TETAP DALAM RENOVASI

6 (06 | 01 | 01 |ASET TETAP DALAM RENOVASI

7 100 | 00 | 00 | KONSTRUKSIDALAM PENGERJAAN

7 101 00 ; 00 | KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN




-36 -

01

01

00
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KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN
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ASET TAK BERWUJUD




